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ABSTRAK 

Data terbuka merupakan hak semua orang dalam segala lini termasuk dalam 

pelaksanaan pemilu 2024. Keterbukaan data dalam penyelenggaraan pemilu 2024 dibantu 

oleh beberapa aplikasi dan website, salah satunya adalah SIREKAP. Aplikasi SIREKAP 
digunakan oleh ketua dan anggota KPPS untuk memonitoring dan mengevaluasi data 

pemilu 2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi SIREKAP berpengaruh penuh dalam mendukung 

Open data pada Pemilu 2024, hal ini dibuktikan dengan aplikasi secara real time 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses pemilu 2024. Kendala yang dihadapi 

SIREKAP adalah terbatasnya infrastruktur teknologi dan konektivitas internet di beberapa 

daerah khususnya di Kalimantan Tengah yang dapat memperlambat proses rekapitulasi 
suara, sehingga data terlambat ditampilkan ke KPPS. 

Kata kunci: Data Terbuka, Aplikasi SIREKAP, Pemilu 

 

ABSTRACT 

Open data is the right of all people in all lines including in the implementation of the 
2024 election. Open data in the implementation of the 2024 election is assisted by several 

applications and websites, one of which is SIREKAP. The SIREKAP application is used by 

the head and members of the KPPS to monitor and evaluate election data in 2024. This 
study uses a qualitative method with a descriptive approach. The results of this study are 

that the SIREKAP application has a full effect in supporting Open data during the 2024 

Election, this is evidenced by the application in real time providing the information needed 

in the 2024 election process. The obstacles to SIREKAP are the limited technological 
infrastructure and internet connectivity in several areas, especially in Central Kalimantan, 

which can slow down the vote recapitulation process, so that the data delayed displayed to 

KPPS. 

Keywords: Open Data, Apllication SIREKAP, Election 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum merupakan momen penting dalam setiap negara 

demokratis, di mana rakyat berhak untuk memilih wakil-wakil mereka dalam 

lembaga legislatif atau kepala eksekutif (Pradesa, 2024). Di Indonesia, pemilihan 

umum diselenggarakan secara berkala sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Pemilihan Umum 2024 menjadi sorotan utama di tengah masyarakat Kalimantan 

Tengah, wilayah yang kaya akan keberagaman budaya, sumber daya alam, dan 

potensi pembangunan. Sebagai salah satu provinsi yang membentang luas di Pulau 

Kalimantan, Kalimantan Tengah memiliki peran strategis dalam proses demokrasi 

Indonesia. Di tengah dinamika politik dan sosial yang terus berkembang, Pemilihan 

Umum 2024 di Kalimantan Tengah menjadi momentum yang sangat dinanti untuk 
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menentukan arah dan masa depan provinsi ini. Salah satu aspek yang menjadi fokus 

utama dalam Pemilihan Umum 2024 adalah Sistem Rekapitulasi Suara 

(SIREKAP). SIREKAP pemilu merupakan sistem penghitungan dan pelaporan 

hasil suara yang dilakukan secara transparan dan akuntabel. yang tepat dan efisien 

dari SIREKAP menjadi kunci dalam memastikan keabsahan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap hasil pemilu. Dalam konteks Kalimantan Tengah, SIREKAP 

pemilu menjadi sorotan utama mengingat peran pentingnya dalam menjaga 

integritas dan legitimasi proses demokrasi. Melalui SIREKAP, diharapkan seluruh 

tahapan pemilu dapat dilaksanakan dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti, 

sehingga masyarakat dapat memilih wakil-wakilnya secara bebas dan adil. 

Pada dasarnya sistem elektronik seperti SIREKAP menawarkan sejumlah 

potensi manfaat dalam konteks pemilu. Pertama, penggunaan SIREKAP 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penghitungan suara, 

mengurangi kesalahan manusia yang mungkin terjadi dalam proses manual. 

Hal ini dapat mengurangi potensi konflik atau sengketa terkait hasil pemilu akibat 

ketidaktepatan dalam penghitungan (M. A. Fauzani, 2023). SIREKAP memiliki 

potensi untuk mempercepat proses pengumuman hasil pemilu. Dengan data yang 

tersedia secara langsung dalam bentuk digital, proses analisis dan pelaporan 

dapat dilakukan dengan lebih cepat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap transparansi dan keadilan pemilu (Pradesa, 

2024). Dalam pengamatan di Kalimantan Tengah ditemukan bahwa ada berbagai 

permasalahan umum yang terjadi dalam aplikasi SIREKAP. Antara lain bahwa 

belum semua wilayah memiliki akses yang sama terkait jaringan internet atau 

Listrik, masih banyak wilayah yang punya blank spot area. Kendala yang 

selanjutnya adalah belum semua petugas memiliki kemampuan dalam mengelola 

aplikasi atau smartphone (Chaverlin, Liando, & Tulung, 2022). Dengan demikian, 

pendahuluan ini akan membahas secara lebih mendalam tentang efektivitas dari 

SIREKAP Pemilu 2024 di Kalimantan Tengah, menggali tantangan, peluang, dan 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam menjamin kelancaran dan 

keberhasilan proses demokrasi di tingkat lokal. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pelayanan publik dengan memanfaatkan Teknologi, Informasi dan 

Komunikasi sebagai indikator utama E-Government (Al-Besher & Kumar, 2022; 

Fauzi et al., 2020; Twizeyimana & Andersson, 2019). Teknologi, Informasi dan 

Komunikasi atau yang biasa disebut TIK atau dalam bahasa inggris biasanya 

disebut Information, Communication and Technologies (ICT) adalah sebuah 

teknologi pengolahan dan untuk menyebarkan data-data menggunakan perangkat 

keras atau hardware dan perangkat lunak atau software , bisa juga dengan computer 

dan perangkat elektronik digital yang mendukung (Misbahruddin, 2014). 

Pemerintah menggunakan E-Government yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan masyarakat dan meningkatkan 

kualitas pelayanan publik itu sendiri (Fachrizal et al., 2023; Pusparani, 2023). 

Kualitas pelayanan publik meliputi transparansi dan dan kecepatan pemerintah 

dalam memberikan informasi kepada Masyarakat. Penggunaan ICT mampu 

meningkatkan proses Open Data kepada Masyarakat melalui aplikasi-aplikasi yang 

diluncurkan pemerintah. 

Open data adalah sebuah hal yang mutlak di perlukan dalam tata kelola 

yang cerdas. Open data memiliki poin utama adalah penyediaan data yang bisa di 

andalkan oleh masyarakat dan pemerintah itu sendiri dalam mendukung 

pelaksanaan tata kelola yang cerdas. Dengan open data yang dapat di andalkan 

dalam pelayanan masyarakat akan membuat partisipasi dan kolaborasi meningkat. 

Open data juga menyediakan data tentang pemerintahan secara mutakhir , periodik 

dan gratis kepada masyarakat. Dengan Open data, transparansi dan hak dasar dalam 

masyarakat dalam ikut serta dalam pembangunan pembuatan kebijakan, 

pelaksanaan dan evaluasi akan lebih terwujud (Soegiono, 2017). Dengan kata lain, 

transparansi akan dipengaruhi oleh penerapan Open Data oleh pemerintah daerah 

dalam melakukan tugasnya untuk melayani masyarakat (Anthopoulos & Janssen, 

2016; Lim et al., 2018; Sáez-Martín et al., 2014; van Winden & van den Buuse, 

2017). 

Menurut Keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia 

Nomor 597/Pl.02.2-Kpt/06/Kpu/Xi/2020 Tentang Petunjuk Penggunaan Sistem 

Informasi Rekapitulasi Dalam Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur, 

Bupati Dan Wakil Bupati, Dan/Atau Wali Kota Dan Wakil Wali Kota Tahun 
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2020 Sistem Informasi Rekapitulasi yang selanjutnya disebut Sirekap adalah 

perangkat aplikasi berbasis  teknologi  informasi  sebagai sarana  publikasi 

hasil Penghitungan Suara dan rekapitulasi hasil Penghitungan Suara serta alat 

bantu dalam pelaksanaan rekapitulasi hasil Penghitungan Suara Pemilihan. 

Sirekap  mempunyai 2 (dua) fungsi, pertama, digunakan sebagai alat bantu 

dalam proses rekapitulasi hasil perolehan suara secara berjenjang, dan yang 

kedua digunakan sebagai sarana publikasi data hasil penghitungan suara dari 

seluruh TPS dan dari setiap jenjang rekapitulasi kepada publik. Melalui Sirekap 

Mobile data hasil penghitungan suara ditangkap menggunakan kamera, kemudian 

data tersebut dikirim ke server, selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesesuaian 

pembacaan aplikasi dengan formulir Model C.Hasil-KWK. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan teori (Creswell, 2014) metode kualitatif melakukan 

pendekatan yang berupaya memperdalam pemahaman mengenai isu sosial atau 

manusia dengan terlebih dahulu melakukan penelaahan terhadap makna yang 

dibuat oleh individu atau suatu kelompok di dalam konteks tertentu. Dalam hal ini, 

pengumpulan data juga bersifat eksploratif deskriptif, di mana pola pikir, ide, dan 

tema yang berlandaskan pada isu-isu sosial yang ada dijelaskan dan dijabarkan 

dengan baik. Metode ini sesuai digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

“mengapa” dan “bagaimana” dengan kata lain, ketika dihadapkan dengan 

permasalahan yang rumit atau fenomena yang tidak banyak dipahami akan 

memberikan pengertian yang kontekstual dan mampu mendeskripsikan 

permasalahan tersebut (Creswell, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Open Data Government (Pemerintahan Data Terbuka) adalah kebijakan 

yang mendorong transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik melalui 

keterbukaan data oleh pemerintah. Dalam konteks pemilu, konsep ini bertujuan 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses pemilu dengan menyediakan 

data yang mudah diakses, dapat diverifikasi, dan dapat digunakan oleh masyarakat 

luas. Open data dalam pemilu memiliki berbagai manfaat yaitu Transparansi, 

Akuntabilitas, Partisipasi Publik, Inovasi Teknologi. Open data adalah poin utama 
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yang dilaksanakan pemerintah dalam membuka data kepada Masyarakat dalam lini 

apapun termasuk pada saat pemilu berlangsung. Walaupun open data pada aplikasi 

Sistem Rekapitulasi Suara (SIREKAP) hanya dikhususkan untuk petugas KPPS 

(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara). Aplikasi SIREKAP (Sistem 

Informasi Rekapitulasi) adalah sebuah sistem digital yang dikembangkan oleh 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Republik Indonesia untuk mendukung proses 

rekapitulasi hasil pemilu secara elektronik. 

Sirekap Mobile adalah aplikasi berbasis teknologi informasi yang dirancang 

untuk memfasilitasi rekapitulasi hasil penghitungan suara dalam Pilkada. Aplikasi 

ini memanfaatkan teknologi Optical Character Recognition (OCR) untuk 

mengenali dan mengubah tulisan tangan pada formulir C Plano menjadi data 

numerik. Dengan akses melalui ponsel Android, Sirekap Mobile memungkinkan 

petugas KPPS untuk mendokumentasikan hasil penghitungan suara secara cepat 

dan akurat. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan fitur verifikasi data untuk 

memastikan keakuratan sebelum data dikirim ke server. Hasil penghitungan suara 

dapat dipantau secara real-time oleh publik, sehingga meningkatkan transparansi 

dan keterbukaan dalam proses pemilihan. Adapun terdapat beberapa fungsi dan 

kegunaan dari SIREKAP yaitu (Komisi Pemilihan Umum, diakses pada 2024): 

1. Publikasi Hasil Penghitungan 

Menyediakan sarana untuk publikasi hasil penghitungan suara secara cepat 

dan akurat. 

2. Meningkatkan Transparansi 

Membantu meningkatkan keterbukaan dan transparansi dalam proses 

penghitungan suara. 

3. Mengurangi Kesalahan 

Meminimalisir kesalahan dalam entri data dan mempermudah proses 

rekapitulasi di berbagai tingkat. 

4. Kemudahan Akses 

Memudahkan petugas KPPS dalam mendokumentasikan hasil 

penghitungan suara di TPS melalui ponsel Android. 

5. Verifikasi Data 
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Memungkinkan petugas KPPS untuk memverifikasi hasil penghitungan 

suara untuk memastikan akurasi data. 

6. Informasi Real-Time 

Menyediakan hasil penghitungan suara yang dapat dilihat oleh publik secara 

real-time. 

 

Sirekap terdiri dari dua jenis aplikasi, yaitu Sirekap Mobile dan Sirekap 

Web. Sirekap Mobile digunakan untuk beberapa keperluan, seperti mengambil foto, 

mengirim, dan memverifikasi kesesuaian pembacaan data dengan formulir Model 

C.HasilKWK. Aplikasi ini juga berfungsi untuk menghasilkan salinan digital dari 

formulir Model C. Hasil KWK yang akan disampaikan kepada PPS dan KPU 

Kabupaten/Kota, serta menghasilkan data penghitungan suara di tingkat TPS yang 

digunakan untuk publikasi hasil hitung cepat oleh KPU Kabupaten/Kota. 

Sementara itu, Sirekap Web digunakan untuk mendukung proses rekapitulasi 

penghitungan suara secara berjenjang di tingkat kecamatan, kabupaten/kota, dan 

provinsi. Aplikasi ini juga memantau data rekapitulasi hasil penghitungan suara 

pada berbagai tingkat tersebut, menghasilkan formulir Model D. Hasil untuk tingkat 

Kecamatan, Kabupaten/Kota, dan Provinsi, serta mencatat sengketa dan hasilnya. 

Penggunaan aplikasi Sirekap memerlukan beberapa persyaratan, yakni Sumber 

Daya Manusia, perlengkapan, dan formulir. 

Gambar 1. Formulir C hasil PILPRES, PILEG DPR RI, DPD RI, DPRD 

Provinsi dan DPRD kabupaten/kota. 
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(Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2024) 

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan analisis terkait aspek tersebut, 

ditemukan bahwa aplikasi SIREKAP memberikan kontribusi signifikan dalam 

mendukung kinerja ketua dan anggota KPPS pada berbagai tahapan 

penyelenggaraan Pemilu. Aplikasi ini dirancang untuk menyediakan sarana 

publikasi hasil penghitungan suara secara cepat dan akurat, sehingga mendukung 

peningkatan transparansi dalam proses penghitungan suara. Selain itu, aplikasi ini 

meminimalkan potensi kesalahan dalam entri data dan mempermudah proses 

rekapitulasi di berbagai tingkat. Dengan fitur kemudahan akses, ketua dan anggota 

KPPS dapat mendokumentasikan hasil penghitungan suara di TPS menggunakan 

perangkat berbasis Android. Aplikasi ini juga memungkinkan verifikasi data secara 

langsung, sehingga memastikan keakuratan informasi sebelum diproses lebih 

lanjut. Lebih jauh lagi, SIREKAP memberikan akses informasi hasil penghitungan 

suara secara real-time yang dapat diakses oleh publik, sehingga mendukung prinsip 

keterbukaan dalam penyelenggaraan Pemilu. 

Beberapa faktor penghambat yang perlu diatasi dalam proses open data 

pada penerapan SIREKAP antara lain adalah terbatasnya infrastruktur teknologi 

dan konektivitas internet di beberapa daerah, terutama di Kalimantan Tengah, 

yang dapat memperlambat proses rekapitulasi suara. Selain itu, perlu dilakukan 

peningkatan keterampilan dan pemahaman petugas pemilu terkait cara 

mengoperasikan SIREKAP dengan efektif. Tak kalah penting, perlindungan yang 

lebih baik terhadap keamanan data dan privasi pemilih juga harus diperhatikan agar 

sistem ini dapat berjalan dengan lancar dan aman. SIREKAP memiliki beberapa 

factor penghambat pertama terkait teknis penerapan SIREKAP di petugas KPPS di 

daerah pelaksanaan Pilkada. Kedua, juga banyak terjadi kesalahan input data 
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formulir C1 dari Tempat Pemungutan Suara (TPS). Ketiga, banyak daerah yang 

masih belum mempunyai akses internet. Keempat, menurut pengalaman dari para 

petugas yang mengakses SIREKAP kendala lain yang dialami adalah terjadi sistem 

SIREKAP eror karena terlalu banyak yang mengakses sehingga kendala tersebut 

membuat keterlambatan dalam proses rekapitulasi data. Dari beberapa faktor 

penghambat tersebut maka tantangan dari penerapan SIREKAP adalah koneksi 

internet, potensi serangan siber terhadap sistem dapat memengaruhi integritas data, 

dibutuhkan pelatihan yang intensif bagi petugas untuk memastikan penggunaan 

aplikasi dengan benar, keandalan teknologi tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, penggunaan SIREKAP telah membawa dampak positif dalam pemilu 

2024. Aplikasi SIREKAP dapat membantu meningkatkan transparansi, akurasi, dan 

efisiensi dalam proses pemilu. Hal tersebut merupakan dampak dari penerapan open 

data pada pemilu 2024. Penggunaan SIREKAP membuat penghitungan suara 

menjadi lebih cepat dan akurat, mengurangi kemungkinan kecurangan, serta 

memberikan akses yang lebih mudah bagi pemilih untuk memantau hasil pemilu 

secara real-time. Meskipun tidak dipungkiri masih banyak kekurangan yang harus 

dievaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan open data dalam pelaksanaan pemilu 

pada tahun 2024. 
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